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Akar Tanaman Pakcoy 59 BAB I PENDAHULUAN Latar Belakang Sawi Pakcoy (Brassica
rapa L) merupakan salah satu jenis sayur yang memiliki prospek bisnis yang tinggi
karena adanya permintaan pasar yang tinggi serta mudah dibudidayakan. Pakcoy
(Brassica rapa L) adalah tanaman jenis sayur-sayuran yang termasuk keluarga
Brassicaceae. Tumbuhan pakcoy masih memiliki kerabat dekat dengan sawi, jadi pakcoy
dan sawi merupakan satu genus, hanya varietasnya saja yang berbeda.

Penampilannya sangat mirip dengan sawi, akan tetapi lebih pendek dan kompak,
tangkai daunnya lebar dan kokoh, tulang daunnya mirip dengan sawi hijau, daun lebih
tebal dari sawi hijau (Soengas, et al 2011). Tanaman Sayuran berdaun hijau ini termasuk
tanaman yang tahan terhadap air hujan, dan dapat dipanen sepanjang tahun karena
tidak tergantung dengan musim, oleh sebab itu sawi pakcoy banyak dijadikan sebagai
peluang bisnis karena peminatnya yang cukup banyak.

Kondisi lahan pertanian di Indonesia semakin berkurang untuk pertanian, karena dialih
fungsikan untuk pembangunan industri, perumahan dan pembuatan jalan yang banyak
memakan lahan pesawahan. Solusinya yaitu dengan menerapkan teknik budidaya sistem
hidroponik dengan meletakkan akar tanaman pada lapisan air yang dangkal. Air
tersebut tersirkulasi dan mengandung unsur hara sesuai kebutuhan tanaman.



Unsur hara tersebut diperoleh dengan mengkombinasikan pupuk daun dan pupuk
organik cair. Sawi pakcoy (Brassica rapa L) dibudidayakan menggunakan hidroponik
Wick System dimana membutuhkan unsur hara untuk pertumbuhan sehingga
menghasilkan tanaman sawi pakcoy yang berkualitas tinggi.

Pupuk organik cair adalah larutan hasil dari pembusukan bahan-bahan organik yang
berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan dan manusia yang kandungan unsur haranya
lebih dari satu unsur. Pada umumnya pupuk cair organik tidak merusak tanah dan
tanaman meskipun digunakan sesering mungkin. Selain itu, pupuk cair juga dapat
dimanfaatkan sebagai aktivator untuk membuat kompos dengan mengolah eceng
gondok atau bonggol pisang sebagai bahan pupuk cair (Yuliatin, Sari, & Hendra, 2018).

Pupuk organik cair dapat dibuat dari beberapa jenis sampah organik yaitu sampah sayur
baru, sisa sayuran basi, sisa nasi, sisa ikan, ayam, kulit telur, sampah buah seperti anggur,
kulit jeruk, apel dan lain-lain Penggunaan pupuk kimia yang berlebihan bisa
menimbulkan dampak buruk bagi kesehatan,Penggunaan pupuk organik juga bisa
menjadi nutrisi bagi Pakcoy dengan sistem Hidroponik.

Penggunaan pupuk organik dalam hal ini untuk mengurangi biaya dalam pembelian

pupuk kimia, dan juga untuk mengurangi penggunaan pupuk kimia yang berlebihan.
Salah satu jenis hidroponik adalah hidroponik sistem sumbu atau yang biasa disebut

wick system. Sistem ini merupakan sistem hidroponik yang sangat sederhana karena

hanya membutuhkan sumbu yang dapat menghubungkan antara larutan nutrisi pada
bak penampung dengan media tanam. Sistem ini merupakan sistem yang pasif yang

berarti tidak ada bagian yang bergerak.

Larutan nutrisi ditarik ke madia tanam dari bak atau penampung melalui sumbu. Air dan
nutrisi akan sampai pada akar tanaman dengan memanfaatkan daya kapilaritas pada
sumbu Hidroponik sistem wick juga sangat tepat diguakan bagi pemula yang ingin
bertanam dengan sistem hidroponik karena prinsipnya yang mendasar hanya
memanfaatkan kapilaritas air.

Keunggulan sistem adalah biaya yang tergolong rendah, karena tidak menggunakan
pompa air sehingga tidak memerlukan aliran listrik, tidak membutuhkan perawatan
khusus,mudah dalam merakit,mudah dipindahkan dan cocok untuk lahan terbatas .
Pada penelitian ini pemupukan sawi pakcoy dilakukan melalui memberikan pupuk cair
didalam tray hidroponik untuk mengetahui apakah kombinasi pupuk organik cair
bonggol pisang ,tulang ikan dan kulit telur bisa memberikan dampak positif bagi
pertumbuhan sawi Pakcoy (Brassica rapa L) .



Rumusan Masalah Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh
penggunaan beberapa kombinasi pupuk cair terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
Sawi Pakcoy (Brassica rapa L) Tujuan Penelitian - Untuk mengetahui pengaruh substitusi
nutrisi hidroponik dengan POC terhadap pertumbuhan tanaman sawi secara hidroponik
- Untuk mengetahui pengaruh pemberian Pupuk Organik Cair terhadap pertumbuhan
tanaman sawi pakcoy secara hidroponik - Untuk mengetahui interaksi yang terjadi
diantara penelitian yang dilakukan 1.4.

Manfaat Penelitian - Dapat menambah pengetahuan tentang penggunaan berbagai
macam nutrisi yang baik untuk pertumbuhan tanaman sawi pakcoy secara hidroponik -
Dapat mengurangi penggunaan pupuk kimia dalam budidaya tanaman sawi pakcoy
secara hidroponik - Dapat memanfaatkan limbah organik untuk dijadikan pupuk dalam
budidaya sayuran secara hidroponik 1.5.

Hipotesis Hipotesis dalam penelitian ini adalah diduga perlakuan dengan pupuk organik
cair konsentrasi 500 ml memberikan respon yang lebih baik terhadap pertumbuhan dan
hasil tanaman sawi pakcoy secara hidroponik.



BAB II TINJAUAN PUSTAKA Tanaman Sawi Sawi Pakcoy (Brassica rapa L) Klasifikasi
Tanaman Sawi Pakcoy (Brassica rapa L) Tanaman Sawi Pakcoy (Brassica rapa L)
merupakan salah jenis sayuran dataran rendah sampai tinggi yang diintroduksi dari di
Jepang dan dikembangkan secara luas di Filipina, Malaysia, Indonesia dan Thailand
(Aditiametri, 2016). Sawi huma atau dikenal dengan Pakcoy (Brassica rapa L) merupakan
salah satu sayuran daun yang memiliki nilai ekonomis tinggi (Sarido dan Junia, 2017).

Adapun klasifikasi tanaman sawi sendok atau pakcoy adalah sebagai berikut (USDA,
2018): Kingdom : Plantae — Plants Subkingdom : Tracheobionta — Vascular plants
Superdivision : Spermatophyta — Seed plants Division : Magnoliophyta — Flowering
plants Class : Magnoliopsida — Dicotyledons Subclass : Dilleniidae Order : Capparales
Family : Brassicaceae Genus : Brassica L.

Species : Brassica rapa L Tanaman Sawi Pakcoy (Brassica rapa L) yang disebut nabicol
secara tradisional telah ditanam oleh para petani di Spanyol barat laut selama
bertahun-tahun dan merupakan produk hortikultura yang penting selama musim dingin.
Sejak tahun 1980 tanaman Sawi Pakcoy telah menjadi tanaman berharga dan banyak
dicari dibelahan barat laut spanyol hingga portugal, pada zaman itu daun tanaman Sawi
Pakcoy digunakan untuk konsumsi manusia dan makanan ternak (Soengas, et al 2008).

Al-Shehbaz, (2012) menyebutkan bahwa spesies keluarga sawi pokcoy memiliki bunga
dengan 4 sepal, 4 kelopak salib yang sama, 6 benang sari (4 panjang, 2 pendek), dan
ovarium dengan dua plasentae parietal. Buah ini disebut siliqua dan merupakan kapsul
dengan septum palsu (disebut demikian karena tidak mewakili dinding antara karpel).

Morfologi Tanaman Sawi Sendok/Pakcoy (Brassica rapa L) Pakcoy (Brassica rapa L)
adalah tanaman jenis sayur-sayuran yang termasuk keluarga Brassicaceae. Tumbuhan
pakcoy masih memiliki kerabat dekat dengan sawi, jadi pakcoy dan sawi merupakan
satu genus, hanya varietasnya saja yang berbeda. Penampilannya sangat mirip dengan
sawi, akan tetapi lebih pendek dan kompak, tangkai daunnya lebar dan kokoh, tulang
daunnya mirip dengan sawi hijau, daun lebih tebal dari sawi hijau (Soengas, et al 2011).

Beberapa jenis sawi yang saat ini cukup popular dan banyak dikonsumsi masyarakat,
antara lain sawi hijau, sawi putih, dan sawi pakcoy atau caisim. Dari ketiga jenis sawi
tersebut, pakcoy merupakan jenis yang banyak dibudidayakan saat ini. Sawi Pakcoy ini
memiliki batang dan daun yang lebih lebar dari pada sawi hijau biasa (Wibowo dan
Asriyanti, 2013).

Sawi pakcoy ini memiliki tulang daun dan daun yang mirip dengan sawi hijau dengan
daun yang lebih tebal dari sawi hijau (Haryanto et. al., 2017: 15). Sawi pakcoy ini



bertangkai daun putih dan ada juga yang bertangkai daun hijau. Deskripsi dari genus
Brassica, diambil dari Flora Europaea adalah sebagai berikut: Herbal atau semak kecil.

Daun seluruhnya berbentuk pinnatipartite atau menyirip, pada bagian dalam daun lebih
besar dari bagian luar. Kelopak berwarna kuning atau putih, dengan bentuk akar serabut
mencakar kedalam tanah. Numen lateral yang prisma, hijau intens. Buah silika pada sawi
pokcoy berbentuk seperti paruh panjang atau pendek; katup cembung, dengan vena
median yang menonjol.

Biji dalam 1-2 baris di setiap loculus, bulat atau jarang serta berbentuk bulat telur (Snafi,
2015). __ Gambar 2.1. Tanaman Pakcoy hijau Sumber : (Haryanto et. al.,, 2017: 14)
Berdasarkan Gambar 2.1 tersebut diketahui bahwa sawi pakcoy hijau, daunnya berwarna
lebih hijau dari pada sawi pakcoy putih. Tangkai daunnya pun lebih kecil dan panjang
dari pada sawi pakcoy putih. __ Gambar 2.2. Tanaman sawi pakcoy putih Sumber :
(Haryanto et. al.,

2017: 14) Berdasarkan Gambar 2.2. tersebut diketahui bahwa sawi pakcoy putih memiliki
warna daun yang tidak sehijau sawi pakcoy hijau. Tangkai daunnya juga lebih tebal dan
pendek dari pada sawi pakcoy hijau. Selain itu, tangkai daun juga berwarna lebih putih
daripada sawi pakcoy hijau. Syarat Tumbuh Sawi Sendok/Pakcoy (Brassica rapa L) Syarat
tumbuh tanaman sawi sendok/ pakcoy ini sebagaimana syarat tumbuh sawi pada
umumnya yaitu dapat tumbuh baik ditempat yang berudara panas maupun dingin
sehingga dapat dibudidayakan di daerah dataran tinggi maupun dataran rendah.

Meskipun demikian, tanaman sawi pada umumnya lebih baik jika ditanam dan
dibudidayakan di dataran tinggi. Ketinggian yang dianjurkan dalam penanaman sawi ini
adalah pada daerah dengan tinggi 5 meter - 1.200 meter diatas permukaan laut
(Haryanto et. al,, 2017: 24). Pertumbuhan sawi pak coy juga dapat menjadi tidak optimal
yang disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya adalah teknik budidaya yang salah,
umur transplanting yang tepat dan kondisi lingkungan mikro yang menyebabkan
produktivitas menjadi rendah.

Penanaman sayuran di lahan terbuka akan meghadapi curah hujan tinggi yang dapat
menyebabkan kerusakan fisik pada tanaman sayuran dan berkembangnya penyakit
tanaman. Sebaliknya, pada musim kemarau penanaman sayuran di lahan terbuka
terkendala oleh tingginya intensitas cahaya matahari dan suhu udara (Yudhistira, et al,
2014:41-42). Sawi pak coy (Brassica rapa L) termasuk famili Brassicaceae, daunnya
panjang, halus, tidak berbulu, dan tidak berkrop.

Sawi mengandung pro vitamin dan asam askorbat yang tinggi. Tumbuh baik di tempat



yang berhawa panas maupun berhawa dingin, sehingga dapat diusahakan dari dataran
rendah sampai dataran tinggi, tapi lebih baik di dataran tinggi. Sawi pakcoy (Brassica
rapa L) adalah jenis tanaman sayur- sayuran yang termasuk keluarga brassicaceae.

Tumbuhan pakcoy berasal dari China dan telah dibudidayakan setelah abad ke-5 secara
luas di China Selatan dan China pusat serta Taiwan. Sayuran ini merupakan introduksi
baru di Jepang dan masih sefamili dengan Chinese vegetable. Saat ini pakcoy
dikembangkan secara luas di Filipina dan Malaysia, di Indonesia dan Thailand (Mustovo,
et al, 2017:1396).

Manfaat Sawi Sendok/Pakcoy (Brassica rapa L) Sawi pada umumnya mengadung
protein, lemak, karbohidrat, mineral Ca, P dan Fe serta beberapa vitamin seperti vitamin
A, B, C, E dan K (Hendra dan Andoko, 2014:19). Kandungan zat gizi dalam 100 gram sawi
dapat dilihat pada Tabel berikut : Tabel 2.1 Kandungan Gizi dalam 100 gram Sawi Zat
gizi _Sawi _ _Protein (g) _2,3 _ _Lemak (g) _0,3 _ _Karbohidrat (g) 4,0 __Ca (mg) _74 __P
(mg) _38,0 _ _Fe (mg) _2,9 _ _Vitamin A (mg) _156 _ _Vitamin B (mg) _0,09 _ _Vitamin C
(mg) _102 _ _Sumber : (Haryanto et.al.,

2007: 6) Sawi adalah salah satu jenis sayuran yang dijadikan sebagai makanan pokok di
berbagai belahan dunia. Disisi lain sawi juga merupakan jenis tanaman penghasil
minyak, yang mampu menghasilkan 14% dari minyak nabati yang dapat dimakan di
dunia dan sumber paling penting ketiga dari minyak nabati setelah kedelai dan kelapa
sawit (OECD, 2012).

Selain itu, sawi diketahui memiliki manfaat dapat menghilangkan rasa gatal di
tenggorokan pada penderita batuk. Sawi juga bermanfaat sebagai penyembuh sakit
kepala dan mampu bekerja sebagai bahan pembersih darah sehingga penderita
penyakit ginjal pada umumnya dianjurkan untuk banyak mengonsumsi sawi karena
dapat membantu memperbaiki fungsi kerja ginjal (Haryanto et.al., 2007: 6-7).

Hidroponik Hidroponik merupakan salah satu sistem pertanian masa depan yang dapat
menjadi solusi luas tanah yang sempit, kondisi tanah kritis, hama dan penyakit yang tak
terkendali, keterbatasan jumlah air irigasi, musim yang tidak menentu, dan mutu yang
tidak seragam bisa ditanggulangi dengan sistem hidroponik (Wibowo dan Asriyanti,
2013). Hidroponik adalah teknik budidaya menggunakan larutan nutrisi (Helmy et. al,,
2016).

Hidroponik merupakan suatu teknik budidaya tanaman dengan menggunakan media
tanam selain tanah dan memanfaatkan air untuk menyalurkan unsur hara yang
dibutuhkan ke setiap tanaman. Dengan sistem budidaya ini tanaman dapat dipelihara



dalam jumlah banyak pada ruang terbatas dengan menggunakan pot atau wadah
penanaman dan menghemat ruang serta sangat cocok untuk lahan sempit seperti di
pekarangan rumah (Nurrohman et al,. 2014).

Hidroponik juga didefinisikan sebagai suatu metode budidaya tanaman yang
menggunakan media selain tanah seperti sabut kelapa, serat mineral, pasir, serbuk kayu,
dan lain-lain sebagai pengganti media tanah (Akasiska et. al., 2014). Hal ini membuat
pemeliharaan tanaman hidroponik menjadi lebih mudah karena tempat budidayanya
relatif bersih, media tanamnya steril, tanaman terlindung dari terpaan hujan, serangan
hama dan penyakit relatif kecil, serta tanaman lebih sehat dan produktivitas lebih tinggi
(Wibowo dan Asriyanti, 2013).

Sehingga saat ini, hidroponik telah menjadi salah satu teknik budidaya terkenal yang
digunakan oleh banyak orang (Helmy et. al., 2016). Hidroponik memiliki beberapa
model: sumbu, tetes, aliran ebb, kultur air, teknik film nutrisi (NFT), model aeroponik dan
jendela jendela (Helmy et. al.,, 2016). Kelebihan budidaya tanaman dengan media
hidroponik menurut Sarido dan Junia (2017) antara lain : Pada tanah yang sempit dapat
ditanami lebih banyak tanaman dari pada yang seharusnya; Keberhasilan tanaman untuk
tumbuh dan berproduksi lebih terjamin; Pemeliharaan untuk tanaman lebih praktis;
Pemakaian air dan pupuk lebih efisien karena dapat dipakai ulang; Tanaman yang mati
mudah diganti dengan tanaman yang baru; Tidak membutuhkan tenaga kerja yang
banyak; Beberapa jenis tanaman dapat dibudidayakan di luar musim; Tidak ada resiko
kebanjiran karena tidak ditanam ditanah, kekeringan atau ketergantungan pada kondisi
alam.

Pupuk AB Mix Nutrisi hidroponik yang terdiri dari kelompok A dan kelompok B terdiri
dari berbagai garam anorganik dengan komposisi tertentu yang diatur sesuai
kebutuhan tanaman. Garam yang dipakai dalam meramu nutrisi hidroponik terdiri dari
unsur hara makro (N,P,K,Ca,MG dan S) mutlak dibutuhkan dalam jumlah banyak. Fungsi
unsur hara makro secara umum yaitu untuk membentuk tubuh tanaman dalam rangka
memproduksi yang tinggi kualitas dan kuantitasnya.

Nutrisi sebagai sumber pasokan air dan mineral nutrisi merupakan faktor penting untuk
pertumbuhan dan kualitas hasil tanaman hidroponik sehingga harus tepat dari segi
jumlah komposisi ion nutrisi dan suhu. Larutan nutrisi ini dibagi menjadi 2 yaitu unsur
makro (C,H,O,N,S,P,K,Ca dan Mg) dan unsur mikro (B,Cl,Cu,Fe,Mn,Mo dan Zn).

Pada umumna kualitas larutan nutrisi ini diketahui dengan mengukur electrical
conductivity larutan tersebut. Dalam pembuatan pupuk hidroponik baik untuk sayuran
daun, batang dan dan, bunga serta buah, dibuat dua macam pekatan A dan B. Kedua



pekatan tersebut baru dicampur saat akan digunakan.

Pekatan A dan B tidak dapat dicampur karena bila kation Ca dalam pekatan A ertemu
dengan anion sulfat dalam pekatan B akan terjadi endapan kalsium sulfat sehingga
unsur Ca dan S tidak dapat diserap oleh akar. Tanaman pu akan menunjukkan gejala
defisiensi Ca dan S. Begitu pula bila kation Ca dalam pekatan A bertemu dengan anion
fosfat dalam pekatan B akan terjadi endapan ferri fosfat sehingga unsur Ca dan Fe tidak
dapat diserap oleh akar.

Pupuk Organik Cair Pupuk Organik Cair (POC) atau lebih dikenal sebagai dengan
sebutan pupuk cair atau pupuk daun lebih diutamakan pengaplikasiannya untuk
melengkapi kebutuhan nutrisi (dalam hal ini masih berbentuk unsur hara) tanaman
melalui daun dan memang harus demikian penerapannya. POC tidak bisa berperan
sebagai jalur utama tanaman dalam memenuhi kebutuhan nutrisinya.

Media tanam tetap merupakan jalur utama tanaman dalam memperoleh nutrisi yang
menjadi kebutuhannya. Jadi apapun perlakuannya,pengaplikasian POC hanya tetap
sekedar pelengkap saja. Untuk pemenuhan kebutuhan nutrisi utaman tanaman tetap
harus dengan cara perawatan dan memenuhi nutrisi media tanam.

Penggunaan pupuk cair ini untuk membandingkan konsentrasi yang baik dalam
pertumbuhan tanaman sawi secara hidroponik. Pupuk organik cair ini berasal dari bahan
organik berupa bonggol pisang kulit telur dan tulang ikan. 2.1.5. Pupuk Daun Growmore
Pupuk daun growmore merupakan pupun daun yang berbetuk kristal berwarna biru
yang mudah larut dalam air.

Selain itu, pupuk ini mudah diserap oleh tnaman baik melalui penyemprotan daun
maupun disiram ke dalam tanah, serta mengandung hara dengan konsentrasi yang
berbeda sesuai dengan kebutuhan. Pupuk daun growmore sebagai pupuk majemuk
mengandung unsur hara makro dan mikro. Unsur makro memiliki fungsi untuk
menumbuhkan struktur vegetatif dan produksi.

Sedangkan unsur mikro memiliki fungsi untuk pelengkap esensial bagi rasa, kadar gula,
warna dan daya tahan tanaman terhadap gangguan penyakit. Namun, tidak semua
unsur yang dibutuhkan tanaman terkandung di dalamnya karena tanaman tersebut
memiliki kompisisi unsur yang berbeda (Supriatna & Sholihah, 2015). Pupuk Growmore
merupakan pupuk daun anorganik yang formulanya mengandung 12% N, 45% P, 10% K,
dan beberapa unsur-unsur mikro yang dibutuhkan dalam jumlah relatuf sedikit.

Konsentrasi Growmore, terdiri dari empat taraf yaitu GO0:1,5 gr/liter air, G1: 2,0 gr/liter air,



G2: 2,5 gr/liter air, dan G3: 3,0 gr/liter air (Viloga, et al. 2013). Pemberian pupuk
growmore dengan dosis 20 cc/liter air akan memberikan dampak pada pertumbuhan
tanaman sejenis sawi-sawian (Rizal, 2017) .



Penelitian Sebelumnya Tabel 2.2. Penelitian Sebelumnya Penulis & Tahun _Judul
_Metode Hasil _ _La Sarido dan Junia.

2017 _Uji Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Pakcoy (Brassica rapa L) Dengan Pemberian
Pupuk Organik Cair Pada System Hidroponik _Rancangan Acak Lengkap dengan 4
perlakuan yang diulang sebanyak 6 kali, sehingga terdapat 24 petak penelitian dengan
perlakuan pemberian POC Nasa (P) yang terdiri dari 4 taraf yaitu : PO = Tanpa perlakuan,
P1 = POC Nasa 2 cc/ liter air, P2 = POC Nasa 4 cc/ liter air dan P3 = POC Nasa 6 cc/ liter
air. 1.

Pada pertumbatuhan vegetif pemberian pupuk organik cair Nasa tidak menunjukkan
pengaruh yang nyata terhadap rata-rata tinggi tanaman dan panjang daun, jumlah daun
serta lebar daun umur 10 dan 26 hst. 2. Perbedaan yang sangat nyata pemberian pupuk
organik cair Nasa ditunjukkan pada ratarata lebar daun pakcoy pada umur 20 HST dan
rata-rata berat basah tanaman pakcoy setelah panen. 3.

Konsentrasi pupuk organik cair Nasa yang terbaik pada penelitian ini adalah konsentrasi
6cc/ liter air (P3) dengan jumlah daun 11,09 helai dan berat basah 60,58 gram _ _Gerald
Sehat Manullang , Abdul Rahmi, dan Puji Astuti. 2014 _Pengaruh Jenis Dan Konsentrasi
Pupuk Organik Cair Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Sawi (Brassica Juncea L.)

Varietas Tosakan _Penelitian ini menggunakan desain Completely acak (RAL) faktorial
dengan 2 x 5 percobaan dan 3 ulangan . Faktor pertama adalah jenis pupuk organik cair
(B), yang terdiri dari dua tingkat, yaitu : Nasa (b1), dan Bio Sugih (b2). Faktor kedua
adalah konsentrasi pupuk cair organik (N) , yang terdiri dari lima tingkat, yaitu: tidak ada
pupuk cair organik sebagai kontrol (n0); 1,0 ml | - 1 air (n1); 2,0 ml | - 1 air (n2); 3,0 ml |
- 1 air (n3),dan 4,0 ml | - 1 air (n4).

_(1) jenis pupuk cair organik (B) berpengaruh signifikan pada berat tanaman , tetapi hal
itu tidak mempengaruhi secara signifikan terhadap tinggi tanaman dan jumlah daun
pada 7 dan 21 hari setelah tanam dan pada saat panen ; (2) konsentrasi pupuk cair
organik (N) berpengaruh signifikan terhadap tinggi tanaman pada 21 hari setelah tanam
dan tinggi tanaman pada saat panen, jumlah daun pada 21 hari setelah tanam dan berat
tanaman, tapi itu tidak signifikan terhadap tinggi tanaman pada 7 hari setelah
penanaman dan jumlah daun pada 7 hari setelah tanam dan pada saat panen .

Berat tanaman tertinggi dicapai pada 2,0 ml | - 1 pengolahan air (n2) dengan 185,59 g
tanaman - 1 sedangkan yang terburuk adalah pada pengobatan tidak ada pupuk cair
organik (n0) dengan 84,02 g tanaman - 1, dan (3) interaksi antara kedua faktor tidak
berpengaruh secara signifikan pada semua parameter yang diamati. _ _ Mariyatul



Qibtyah.

2015 _Pengaruh Penggunaan Konsentrasi Pupuk Daun Gandasil D Dan Dosis Pupuk
Guano Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman Cabai Merah (Capsicum Annum
L.) _Penelitian dilakukan dengan metode rancanga acak kelompok (RAK) faktorial, yang
terdirri dari dua faktor dan setiap faktor terdiri dari 3 level yang diulang 3 kali yaitu:
Faktor I : Konsentrasi pupuk gandasil D (G) antara lain G1= Gandasil D 1 g/I; G2 =
Gandasil D 2 g/l ; G3 = Gandasil D 3 g/I.

Sedangkan Faktor II : dosis pupuk guano kotoran kelelawar (K) antara lain KI=Pupuk
guano 10 ton/ha; K2 = Pupuk guano 15 ton/ha; K3 = Pupuk guano 20 ton/ha.
Kesembilan kombinasi tersebut diulang 3 kali sehingga diperoleh 27 perlakuan. _1.
Adanya interaksi antara dosis pupuk guano dan pupuk daun gandasil D pada parameter
tinggi tanaman 28, 42 dan 56 hst, diameter batang 14, 28 dan 42 hst, jumlah buah per
sampel, dan berat buah. 2.

Kombinasi perlakuan dosis pupuk guano 20 ton/ha dan pupuk daun gandasil D2 g/I
(G2K2) menghasilkan nilai yang terbaik dibandingkan dengan kombinasi perlakuan lain.
__Yuliatin, Ervinda, Yanti Puspita Sari, Medi Hendra. 2018 _Efektivitas Pupuk Organik
Cair dari Eceng Gondok (Eichornia crassipes (Mart), Solm) untuk Pertumbuhan dan
Kecerahan Warna Merah Daun Aglaonema ,Lipstik? _Percobaan menggunakan
rancangan acak lengkap dengan empat konsentrasi perlakuan POC (0 ppm, 1,5 ppm, 3
ppm dan 4,5 ppm) setiap minggu selama 3 bulan dan diulang enam kali.

Pengamatan setiap minggu meliputi pertambahan jumlah daun, pertambahan tinggi
tanaman, luas daun dan warna daun. _Hasil penelitian menunjukkan bahwa pupuk cair
eceng gondok mengandung bahan organik, N, P dan K masing-masing 0,29%, 0,52%,
0,002% dan 0,098%. Penggunaan pupuk cair eceng gondok kombinasi 4,5 ppm
merupakan konsentrasi optimal dan berpengaruh nyata pada peningkatan kecerahan
warna merah daun.

Akan tetapi, secara univariat pupuk tidak nyata meningkatkan pertambahan tinggi
tanaman, jumlah, luas maupun warna hijau daun. Secara multivariat, tanaman yang
diberi pupuk cair 4,5 ppm memiliki Warna Merah Daun (RCI) dan % Jumlah Daun (JD)
terbaik, pupuk cair 3,00 ppm meningkatkan (Warna Hijau Daun) GRI dan %Tinggi
Tanaman (TT) tertinggi.

Hal ini berbeda dengan tanaman dengan pupuk cair 0-1,5 ppm, yang memiliki Warna
Merah Daun (RCI) dan % Jumlah Daun (JD) kecil. _ _Kristiana Sri Maryanti, Linna Fitriani,
Yuni Krisnawati _Pengaruh Pupuk Cair Bonggol Pisang (Musa paradisiaca)Terhadap



Pertumbuhan Dan Produktivitas Tanaman Sawi Pakcoy (Brassica chinensis L).

_Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode
eksperimen yang menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 4 perlakuan dan 6 kali
pengulangan. Perlakuan pupuk bonggol pisang terdiri dari PO= 0 ml/tanaman, P1= 50
ml/tanaman, P2= 60 ml/tanaman dan P3= 70 ml/tanaman. Parameter yang diamati
meliputi tinggi tanaman, jumlah daun dan bobot basah tanaman sawi pakcoy (Brassica
chinensis L.). Teknik pengumpulan data dengan observasi.

_Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pemberian Pupuk Cair bonggol pisang
berpengaruh terhadap tinggi tanaman sawi pakcoy karena diperoleh hasil Analisis
Varians (ANAVA) satu jalur 3,375 > Ft 3,10 2. Pemberian Pupuk Cair bonggol pisang
berpengaruh terhadap jumlah helaian daun tanaman sawi pakcoy karena diperoleh hasil
Analisis Varians (Anova) satu jalur Fe 32,19 > Ft 3,10 3.

Pemberian Pupuk Cair bonggol pisang berpengaruh terhadap bobot segar total
tanaman sawi pakcoy karena diperoleh hasil Analisis Varians (Anova) satu jalur Fe 34,19
> Ft 3,10. _ _Supriatna, & Sholihah, (2015) _Respon Pertumbuhan dan Hasil Tanaman
Pakchoi (Brassica rapa L) Terhadap Tiga Macam Pupuk Majemuk Pada Hidroponik
_Penelitian ini menggunakan Metode rancangan Acak Lengkap (RAL), , terdiri dari 1
(satu) faktor, dengan 3 (tiga) Perlakuan, yaitu : P1 (Pupuk Majemuk NPK Mutiara), P2
(Pupuk Majemuk Growmore), dan P3 (Pupuk Majemuk Neo Kristalon) diulang sebanyak
6 kali.

_Hasil penelitian menunjukkan bahwa pupuk majemuk Neo Kristalon berpengaruh nyata
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman pakchoi dibandingkan dengan perlakuan
pupuk majemuk NPK 16- 16-16, dan pupuk majemuk Growmore 32- 10-10. Selain itu,
Pupuk majemuk Neo Kristalon memberikan respon pertumbuhan tanaman pakchoi
yang sesuai pada pertumbuhan tinggi tanaman, lebar daun tanaman, jumlah daun
tanaman, dan hasil bobot basah tanaman secara hidroponik.



BAB IIIl METODE PENELITIAN Tempat dan Waktu Penelitian akan dilaksanakan pada
bulan Maret 2020 sampai Mei 2020 di JI. Pandugo Baru XII komplek Wisma Penjaringan
Sari blok R-19 kecamatan Rungkut, Surabaya. Alat dan Bahan Alat-alat yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu gelas ukur, rak hidroponik, perlengkapan wick system, bak
larutan nutrisi, alat tulis, kamera, penggaris, meteran, kalkulator, pompa air , timbangan,
selang plasik, ember, dan nampan.

Bahan-Bahan yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu sumber air untuk penelitian,
bibit tanaman Sawi Pakcoy (Brassica rapa L), rockwool,pupuk organik cair (POC)
kombinasi bonggol pisang : tulang ikan : kulit telur ayam dan pupuk Growmore. Metode
Penelitian Metode penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dilakukan dengan 4 perlakuan dan masing-masing perlakuan terdiri dari 5 ulangan
sebagai berikut : PO : Kontrol AB mix (A = 5ml + B =5 ml) P1: Pupuk AB mix (A= 2,5 ml
+ B = 2,5 ml) dan POC 495ml P2 : POC 490 ml| + Pupuk Growmore 10 ml P3 : Pupuk
organik cair sebesar 500 ml/liter Berdasarkan dari perlakuan tersebut akan didapatkan
20 unit (tray) yang sebagai berikut : Perlakukan _Ulangan ___1_2 3 4 5__ _PO_P0.1
_P0.2_P0.3 _P04 PO5___P1_P11 _P12 P13 _P14 _P15___P2_P21_P22 _P23
P24 P25 __ _P3_P31_P3.2_P3.3_P34 _P35

__Gambar 3.1 Perlakuan Penelitian Gambar 3.2 Rancangan Penelitian Pelaksanaan
Penelitian Pembuatan Pupuk Organik Cair Pembuatan pupuk organik cair akan disajikan
pada gambar berikut : Gambar 3.3 Flowchart Pembuatan Pupuk Cara Kerja Penelitian ini
menggunakan 15 unit tray hidroponik wick terdiri dari AB mix , kombinasi pupuk cair
organik dan growmore lalu jumlah tanaman sebanyak 90 tanaman yang terdiri dari
setiap traynya berisi 6 tanaman yang lalu peletakannya di acak.

Rancangan Penelitian telah disajikan pada gambar 3.2. - Persemaian Persemaian
dilakukan dengan menggunakan rockwool sebagai media penyemaian penanaman
benih Sawi Pakcoy (Brassica rapa L.) dan rak Hidroponik sebagai media penanaman
utama setelah penyemaian Sawi Pakcoy (Brassica rapa L.) selesai.

- Persiapan Formula Hidroponik Formula hidroponik disiapkan sesuai dengan perlakuan
penelitian yang sudah dibuat. Formula yang digunakan yaitu AB mix,POC kombinasi
bonggol pisang : tulang ikan : kulit telur ayam yang lalu dilarutkan dalam air 1 L
kemudian dimasukkan kedalam tray hidroponik.

- Penanaman Bibit Sawi Pakcoy (Brassica rapa L) ditanam di rockwool selama 1-2
minggu setelah itu dipindah tanam ke tray hidroponik wick - Perawatan Perawatan
dilakukan pada sawi pakcoy meliputi penggantian air nutrisi, pengendalian hama secara
mekanik dan organik, dan sebagainya. - Panen Setelah dilakukan pemeliharaan Sawi



Pakcoy (Brassica rapa L.) selama 4 minggu maka sawi pakcoy dapat dipanen dengan
cara mencabut tanaman sampai ke akar.

Parameter Pengamatan - Panjang Tanaman Tinggi tanaman diukur dari ujung
permukaan media hingga ujung daun terpanjang, diukur setiap 1 minggu sekali dari
minggu pertama sampai minggu ke-7, dinyatakan dalam satuan sentimeter (cm). - Luas
Daun per Tanaman Luas daun per tanaman diukur dengan metode p x | x k (faktor
korelasi) - Jumlah Daun Jumlah daun dihitung mulai dari pertama tumbuh dengan
interval satu minggu sekali sampai minggu ke-7, dinyatakan dalam satuan helai.

- Berat Basah (Shoot) Berat basah dihitung pada tiga bagian, yaitu : berat bagian atas
tanaman (shoot), berat bagian bawah tanaman dan berat total tanaman (root), dihitung
pada saat panen dinyatakan dalam gram (gr), dilakukan saat panen. - Berat Bawah
(Root) Berat basah dihitung pada tiga bagian, yaitu : berat bagian atas tanaman (shoot),
berat bagian bawah tanaman dan berat total tanaman (root), dihitung pada saat panen
dinyatakan dalam gram (gr), dilakukan saat panen Pengolahan Data Data yang
diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis ragam (uji F) pada taraf 5% dengan
tujuan untuk mengetahui nyata atau tidak nyata pengaruh dari perlakuan.

Apabila terdapat beda nyata, maka dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT)
dengan taraf 5%. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN Hasil penelitian uji penggunaan
beberapa macam pupuk cair terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi (pakcoy)
secara hidroponik diamati pada parameter jumlah daun, tinggi tanaman, luas daun,
berat atas (shoot) dan berat akar (root). 4.1

Jumlah Daun Jumlah daun dihitung mulai dari pertama tumbuh dan dinyatakan dalam
satuan helai. Pengukuran dilakukan dalam periode tujuh kali pengamatan, di mana
masing-masing pengamatan dihitung jumlah helai daun pada masing-masing tanaman
sawi yang sedang diamati. Pengamatan jumlah daun dilakukan pada minggu pertama
sampai dengan minggu ketujuh dilakukan setiap 1 minggu sekali.

Hasil pengamatan jumlah daun pada minggu pertama sampai minggu ketujuh
kemudian dianalisis (ANOVA) dan akan disajikan pada lampiran 1 sampai lampiran 7.
Tabel 1. Rata-rata Jumlah Daun Sawi Pakcoy Pengamatan Minggu I — VII Perlakuan
_Pengamatan (Helai) __ I _II I IV _V _VI_VII__PO_4.07 6.40a_9.00a_12.80a _13.67
a_16.13a_1820a__P1 _4.00_6.27a_7.67b_8.80b _8.07b_9.07b _887 b __P2 _4.00
473b _573¢c_6.73bc _733b _473c_533c__P3_400_6.00a_593c _640c _6.13b
_5.00c _6.40bc__BNT5% _TN _0,64 _1,25 _2,10 _2,25 _2,56 _3,20 _ _ Keterangan:
Angka — angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam satu kolom berarti tidak
berbeda nyata pada taraf 5% Rata-rata jumlah daun pada minggu kedua sampai



minggu ketujuh menunjukkan nilai F hitung lebih besar dari F tabel.

Hal ini menunjukkan rata-rata jumlah daun pada minggu kedua sampai minggu ketujuh
berpengaruh nyata dan dilakukan uji BNT 5% Tabel 1 menunjukkan bahwa pada
pengamatan I jumlah helai daun tanaman sawi masih belum terlihat perbedaan
jumlahnya, di mana rata-rata tanaman sawi pada periode ini memiliki jumlah daun
sebanyak empat helai. Tidak adanya perbedaan ini ditunjukkan dari nilai F hitung yang
dihasilkan yaitu sebesar 1,00 yang < daripada F 5% tabel yaitu 2,87.

Pada pengamatan berikutnya, yaitu pada pengamatan II sudah mulai terlihat adanya
perbedaan jumlah helai daun sawi dan perbedaan ini terjadi pada pengamatan
berikutnya. Selain itu, pada pengamatan berikutnya juga diketahui adanya variasi jumlah
daun pada setiap perlakuan dan pengamatan variasi tersebut terutama terlihat pada
perlakuan P2 dan P3 yang mengalami jumlah helai daun di mana pada pengamatan II,
III, VI, VII jumlah helai daun tanaman sawi P3 lebih banyak dibandingkan dengan jumlah
helai daun tanaman sawi P2.

Namun, pada pengamatan IV dan V diketahui jumlah helai daun tanaman sawi P3 lebih
sedikit dibandingkan dengan jumlah helai daun tanaman sawi P2. Pada pengamatan I,
I, dan 1V, variasi perbedaan jumlah helai daun sawi adalah signifikan, karena nilai F
hitung yang dihasilkan pada pengamatan II (12,18), pada pengamatan III (13,26), dan
pada pengematan IV (16,94) adalah lebih besar daripada nilai F tabel 5%, yaitu 2,87.

Lebih lanjut, jika dilihat dari nilai BNT 5% yang dihasilkan maka dapat dilihat bahwa
pada pengamatan II dan III, perbedaan ini adalah tidak signifikan, karena nilai BNT 5%
yang dihasilkan adalah sebesar 0,64 pada pengamatan Il dan 1,25 pada pengamatan III,
serta 2,10 pada pengamatan IV yang masih lebih kecil daripada nilai t tabel 5%, yaitu
2,08. artinya perbedaan yang terjadi adalah tidak nyata.

Pada pengamatan V, ditemukan bahwa tanaman sawi yang diberikan pupuk organik cair
saja (P3) memiliki jumlah helai daun yang lebih sedikit daripada tanaman sawi yang
diberi pupuk organik cair dan Growmore (P2). Di mana variasi perbedaan ini adalah
signifikan karena nilai F hitung yang dihasilkan lebih besar dibandingkan dengan nilai F
tabel (19,32 > 2,87)..

Lebih lanjut, jika ditinjau dari nilai BNT 5% maka perbedaan yang terjadi bahwa P3 < P2
< P1 < PO adalah nyata, karena nilai BNT 5% yang dihasilkan adalah 2,25 yang lebih
besar daripada t tabel 5%, yaitu 2,08. Pada pengamatan VI dan VII, ditemukan bahwa
tanaman sawi yang diberikan pupuk organik cair saja (P3) memiliki jumlah helai daun
yang lebih banyak daripada tanaman sawi yang diberi pupuk organik cair dan



Growmore (P2).

Di mana variasi perbedaan ini adalah signifikan karena nilai F hitung yang dihasilkan
lebih besar dibandingkan dengan nilai F tabel (pengamatan VI, F hitung = 37,50 > 2,87
dan pengamatan VII, F hitung = 28,95 > 2,87). Lebih lanjut, jika ditinjau dari nilai BNT 5%
maka perbedaan yang terjadi bahwa P2 < P3 < P1 < PO adalah nyata, karena nilai BNT
5% yang dihasilkan adalah 2,56 (pengamatan VI) dan 3,20 (pengamatan VII) yang lebih
besar daripada t tabel 5%, yaitu 2,08. Daun secara umum merupakan organ penghasil
fotosintat utama.

Pengamatan jumlah daun sangat diperlukan sebagai salah satu indikator pertumbuhan
yang dapat menjelaskan proses pertumbuhan tanaman. Pengamatan daun dapat
berdasarkan atas fungsi daun sebagai penerima cahaya dan alat fotosintesis (Sitompul
dan Guritno, 1995). Fungsi daun adalah penghasil fotosintat yang sangat diperlukan
tanaman sebagai sumber energi dalam proses pertumbuhan dan perkembangan
(Anwarudin et al. 1996). 4.2

Panjang Tanaman Panjang tanaman diukur dengan menggunakan satuan centimeter
(cm) yang diukur dari ujung permukaan media hingga ujung daun terpanjang.
Pengukuran dilakukan selama 7 kali pengamatan, di mana masing-masing pengamatan
terdiri atas lima kali ulangan dan hasilnya disajikan pada lampiran 8 sampai lampiran 14.
Hasil pengamatan panjang tanaman pada minggu pertama sampai minggu ketujuh
kemudian dianalisis (ANOVA) dan disajikan pada lampiran.

Rata-rata tinggi tanaman pada minggu pertama sampai minggu ketujuh menunjukkan
nilai F hitung lebih besar daripada F tabel. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata panjang
tanaman pada minggu pertama hingga minggu ketujuh berpengaruh nyata dan
dilakukan uji BNT 5% Tabel 2. Rata-Rata Panjang Tanaman Sawi Pakcoy Minggu I — VII
Perlakuan _Panjang Tanaman __ I _II III IV _V VI _VII__P0O_2,10a _6,13a_10,47 a
_1460a _16,07a _17,53a_1803a__P1_210a _547a_597b _827b _920b _980b
_1067b_ P2 _163b_233b_243c_557c_710bc _573c_680bc__P3_177b_3,23
c_343c_397c _487c_517c_6,60c__BNT5% _0.23_0,79_1.25_2,20_3,08 3,33
_3.91 _ _Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam satu kolom
berarti tidak berbeda nyata pada taraf 5% Tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata
panjang sawi Pakcoy pada keempat perlakuan mengalami peningkatan dari
pengamatan ke pengamatan berikutnya.

Jika dilihat dari pengamatan I-Ill maka dapat dilihat bahwa rata-rata panjang tanaman
sawi yang meggunakan pupuk organik cair (P3) lebih panjang dibandingkan yang
menggunakan pupuk organik cair dan Growmore (P2). Namun, pada pengamatan IV



sampai VII rata-rata panjang tanaman sawi yang meggunakan pupuk cair (P3) lebih
rendah dibandingkan yang menggunakan pupuk organik cair dan Growmore (P2).

Pada pengamatan VII, kelompok tanaman sawi yang menggunakan larutan AB Mix (PO)
memiliki ukuran ketinggian tanaman yang paling panjang yaitu 18,03 cm. Diikuti dengan
kelompok tanaman sawi yang menggunakan larutan AB Mix dan pupuk organik cair (P1)
yang mencapai ketinggian rata-rata setinggi 10,67 cm. Selanjutnya, pada kelompok
tanaman sawi yang menggunakan kombinasi pupuk organik cair dan Growmore (P2)
rata-rata mencapai panjang 6,80 cm.

Sementara pada kelompok tanaman sawi yang menggunakan pupuk cair organik (P3)
memiliki rata-rata panjang yang paling rendah, yaitu sebesar 6,60 cm. Berdasarkan hasil
perhitungan nilai F hitung diketahui bahwa nilai F hitung yang dihasilkan pada seluruh
pengamatan adalah lebih besar dibandingkan nilai F tabel pada df 5%, yaitu 2,87.

Dengan demikian, dapat dijelaskan bahwa ada perbedaan signifikan pada panjang
tanaman Pokcoy yang hanya menggunakan larutan AB Mix (P0O) dengan yang hanya
menggunakan pupuk organik cair (P3); dan yang kombinasi dengan pupuk organik cir
dan larutan AB Mix (P1), serta yang kombinasi dengan pupuk organik cair dan
Growmore (P2) dimana penggunaan kombinasi larutan AB Mix dengan pupuk organik
cair memiliki ketinggian yang lebih baik dibandingkan jika pupuk organik cair
dikombinasi dengan Growmore.

Pertumbuhan adalah proses dalam kehidupan tanaman yang mengakibatkan perubahan
ukuran menjadi semakin besar dan juga yang menentukan hasil tanaman. Panjang
tanaman merupakan ukuran tanaman yang sering diamati karena paling mudah dilihat
(Sitompul dan Guritno, 1995). 4.3 Luas Daun Pengukuran luas daun dilakukan pada hari
ke 28 setelah tanam (28 HST) dan hari ke 42 setelah tanam (42 HST). Tabel 3.

Rata-rata Luas Daun Sawi Pakcoy (cm2) Perlakuan _28 HST _42 HST _ _P0 _198,07 a
_610,76 a _ _P1 _50,42b _88,02b __P2 26,01 c_46,23c__P3_16,36d _3844d __BNT
5% _2,47 _6,95 _ _Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam
satu kolom berarti tidak berbeda nyata pada taraf 5% Hasil pengamatan luas daun
kemudian dianalisis (ANOVA) dan disajikan pada lampiran. Rata-rata luas daun
menunjukkan nilai F hitung yang lebih besar dari F tabel.

Hal ini menunjukkan rata-rata luas daun berpengaruh nyata dan dilakukan uji BNT 5%
Tabel 5 menunjukkan bahwa pada dua kali pengamatan, pada sawi yang hanya
diberikan pupuk organik cair (P3) memiliki luas daun yang paling kecil dibandingkan
dengan daun tanaman sawi yang diberikan kombinasi pupuk cair organik dengan



Growmore (P2); dan kombinasi pupuk cair organik dengan larutan AB Mix (P1).

Di mana tanaman yang memiliki luas daun paling lebar adalah tanaman sawi yang
hanya diberikan larutan AB Mix (P0O). Perbedaan ini signifikan, karena pada dua kali
pengamatan, nilai F hitung yang dihasilkan lebih besar daripada nilai F tabel 5%, yaitu
2,87. Lebih lanjut, perbedaan pada masing-masing perlakuan bahwa luas daun pada PO
> P1 > P2 > P3 adalah signifikan, karena nilai BNT 5% yang dihasilkan lebih besar
daripada nilai t tabel distribusi 5% yaitu 2,08. Luas daun menjadi parameter utama
karena laju fotosintesis pertumbuhan per satuan tanaman dominan ditentukan oleh luas
daun.

Fungsi utama daun adalah sebagai tempat berlangsungnya proses fotosintesis.
Pengamatan daun didasarkan pada fungsinya sebagai penerima cahaya dan tempat
terjadinya fotosintesis (Sitompul dan Guritno, 1995). 4.4 Berat Atas (Shoot) Berat atas
adalah berat basah yang dihitung dari bagian pangkal batang sampai daun tanaman
yang diukur dengan satuan gram.

Pengukuran dilakukan pada hari ke 28 setelah tanam dan hari ke 42 setelah tanam. Hasil
pengamatan berat tanaman pakcoy kemudian dianalisis (ANOVA) dan disajikan pada
lampiran. Rata-rata berat tanaman menunjukkan nilai F hitung lebih besar dari F tabel
maka hal ini menunjukkan rata-rata berat tanaman berpengaruh nyata dan dilakukan uji
BNT 5% Tabel 4.

Rata-rata Berat Basah Tanaman Sawi Pakcoy (gram) Perlakuan _28 HST _42 HST _ _PO
_1965a _6433a__P1 202b_605b__P2_108b _309b__P3_056c_298c__BNT
5% _8.57 _32.24 _ _Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam
satu kolom berarti tidak berbeda nyata pada taraf 5% Tabel 4 menunjukkan bahwa pada
dua kali pengamatan, berat atas sawi pakcoy memiliki kecenderungan yang sama, yaitu
sawi yang hanya diberi pupuk organik cair (P3) memiliki berat 0,56 gram pada
pengamatan 28 HST dan 2,98 gram pada pengamatan 42 HST.

Berat atas ini yang lebih rendah dibandingkan dengan sawi yang diberikan pupuk
organik cair dan growmore (P2), di mana berat atas sawi pada pengamatan 28 HST
adalah sebesar 1,08 gram dan pada pengamatan 42 HST sebesar 3,09 gram. Selain itu,
sawi yang diberikan kombiasi pupuk cair organik dengan larutan AB Mix (P1) dan yang
diberikan larutan organik (PO) memiliki berat yang lebih besar lagi dibandingkan P2 dan
P3. Variasi berat atas yang berbeda pada masing-masing perlakuan pada dua kali
pengamatan adalah signifikan.

Nilai F hitung yang dihasilkan pada pengamatan 28 HST adalah sebesar 10,07 dan 7,57



pada pengamatan 42 HST, di mana nilai ini lebih besar daripada nilai F hitung 5% yaitu
sebesar 2,87. Lebih lanjut, jika dilihat dari nilai BNT 5% yang dihasilkan maka diketahui

pula bahwa BNT 5% pada pengamatan 28 HST adalah sebesar 8,57 untuk pengamatan
28 HST dan 32,24 pada pengamatan 42 HST. Nilai BNT 5% ini lebih besar dibandingkan
dengan nilai t tabel distribusi 5% yaitu 2,08.

Dengan demikian perbedaan berat atas yang terjadi pada setiap perlakuan adalah nyata,
di mana P3 < P2 < P1 < PO. Berat segar tanaman merupakan gabungan dari
perkembangan dan pertambahan jaringan tanaman seperti jumlah daun, luas daun, dan
tinggi tanaman (Dwijoseputro, 1986). Variabel berat segar tanaman digunakan sebagai
parameter pertumbuhan dan berperan dalam menentukan kualitas hasil secara
ekonomis terutama pada produk tanaman sayuran.

Berat basah produk digabungkan dengan faktor kualitas merupakan gambaran nilai jual
produk sayuran. 4.5 Berat Akar (Root) Berat bawah dihitung pada berat basah bagian
bawah tanaman sawi, yaitu berat mulai pangkal batang sampai ujung akar (root)
masing-masing tanaman. Pengukuran dilakukan pada semua tanaman sawi yang
menjadi obyek penelitian di hari ke 28 setelah tanam dan hari ke 42 setelah tanam.

Hasil pengamatan akar pada tanaman sawi pakcoy kemudian akan dianalisis (ANOVA)
dan disajikan pada lampiran. Rata-rata berat tanaman menunjukkan nilai F hitung lebih
besar dari F tabel maka hal ini menunjukkan rata-rata berat tanaman berpengaruh nyata
dan dilakukan uji BNT 5% Tabel 5.

Rata-rata Berat Akar Tanaman Sawi Pakcoy (gram) Perlakuan _28 HST _42 HST _ _PO
075a_439a__P1 030b_141b__P2 _017b _067d__P3_0,12c_0,90c __BNT 5%
_0,31 _2,20 _ _Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam satu
kolom berarti tidak berbeda nyata pada taraf 5% Tabel 5 menunjukkan bahwa
menunjukkan bahwa pada dua kali pengamatan, berat bawah sawi pakcoy memiliki
kecenderungan yang tidak sama.

Pada pengamatan 28 HST, berat bawah sawi yang hanya diberi pupuk organik cair (P3)
memiliki berat 0,12 gram dan tanaman yang diberikan kombinasi pupuk organik cair
dan growmore (P2) memiliki berat 0,17 gram. Artinya, pada pengamatan 28 HST berat
bawah sawi P3 lebih ringan dibandingkan dengan P2. Keadaan ini berbeda pada
pengamatan 42 HST, di mana berat bawah sawi yang hanya diberi pupuk organik cair
(P3) memiliki berat 0,90 gram dan tanaman yang diberikan kombinasi pupuk organik
cair dan growmore (P2) memiliki berat 0,67 gram. Artinya berat bawah sawi pada P3
lebih besar dibandingkan P2.



Sementara itu, berat bawah pohon sawi yang diberikan larutan AB Mix (P0) dan
kombinasi pupuk cair organik dengan AB Mix (P1) memiliki berat bawah yang lebih
besar pada dua kali pengamatan. Hasil berat bawah yang berbeda pada masing-masing
perlakuan pada dua kali pengamatan adalah signifikan. Nilai F hitung yang dihasilkan
pada pengamatan 28 HST adalah sebesar 7,37 dan pada pengamatan 42 HST adalah
sebesar 5,29, di mana nilai ini lebih besar daripada nilai F hitung 5% yaitu sebesar 2,87.

Lebih lanjut, jika dilihat dari nilai BNT 5% yang dihasilkan maka diketahui pula bahwa
BNT 5% pada pengamatan 28 HST adalah sebesar 0,31 untuk pengamatan 28 HST yang
lebih kecil daripada nilai t tabel 2,08. Artinya perbedaan yang terjadi pada berat bawah
sawi P3 < P2 < P1 < PO adalah tidak nyata. Hal ini berbeda ketika dilakukan
pengulangan pada pengukuran saat 42 HST, di mana nilai BNT 5% yang dihasilkan
adalah 2,20 yang lebih besar daripada nilai t tabel 2,08.

Akar merupakan salah satu organ tanaman yang memegang peranan penting dalam
pertumbuhan, selain untuk memperkokoh berdirinya tanaman juga berperan sebagai
penyuplai unsur-unsur hara yang diperoleh dari media tanam untuk digunakan dalam
proses fotosintesis. Perkembangan tanaman merupakan suatu kombinasi dari sejumlah
proses yang kompleks yaitu proses pertumbuhan dan diferensiasi yang mengarah pada
akumulasi berat.

Kondisi akar yang baik akan tercermin dari bobot akar(Suhardiyanto, 2002 cit. Jumiati,
2009) 4.6 Pembahasan Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa perlakuan dengan
penggunaan POC memiliki hasil yang kurang baik dibandingkan dengan penggunaan
AB Mix karena faktor nilai EC, Setiap jenis dan umur tanaman membutuhkan larutan
dengan kepekatan yang berbeda-beda yang dicerminkan dari nilai EC-nya.

Kebutuhan kepekatan larutan nutrisi disesuaikan dengan fase pertumbuhan, yaitu ketika
tanaman masih kecil, kepekatan larutan nutrisi yang dibutuhkan juga rendah. Kepekatan
larutan nutrisi dapat mempengaruhi metabolisme dalam tubuh tanaman, antara lain
kecepatan fotosintesis, aktivitas enzim dan potensi penyerapan ion—ion dalam larutan
oleh akar (Suhardiyanto, 2002 cit. Jumiati, 2009).

Semakin tinggi kandungan garam yang terdapat dalam larutan nutrisi organik dan air,
semakin tinggi EC-nya. Konsentrasi garam yang tinggi dapat merusak akar tanaman dan
mengganggu serapan nutrisi dan air oleh akar tanaman. Sawi pakcoy membutuhkan 1,5
— 2,0 EC (mS/cm) untuk sistem hidroponik akan tetapi nilai EC yang terkandung didalam
POC tidak memiliki jumlah yang tetap.

Menurut Wijayani dan Widodo (2005), larutan nutrisi yang pekat tidak dapat diserap



maksimum disebabkan tekanan osmosis dalam sel menjadi lebih kecil dibandingkan
tekan osmosis di luar sehingga kemungkinan akan terjadi aliran balik cairan sel-sel
tanaman (plasmolysis). Karsono et al. (2003), menyatakan bahwa nilai EC larutan yang
terlalu tinggi atau rendah mengakibatkan efisiensi penyerapan unsur hara oleh akar
akan menurun.Dalam penelitian ini nilai EC POC masih belum dapat dipastikan tidak
seperti Pupuk AB Mix yang kandungan isinya sudah tetap dan pasti.

Hal tersebut menyebabkan energi yang dibutuhkan untuk proses pembentukan
organ-organ tanaman akan terhambat BAB V

KESIMPULAN 5.1 Kesimpulan Hasil penelitian uji penggunaan beberapa macam pupuk
cair terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pakcoy (Brassica rapa L.) secara
hidroponik dapat disimpulkan sebagai berikut : 1) Penggunaan nutrisi AB Mix (P0O)
memberikan respon yang terbaik pada pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pakcoy
secara hidroponik mampu menghasilkan berat basah (64.33 gr) 2) Penggunaan Pupuk
Organik Cair (P3) memberikan respon yang cukup baik pada pertumbuhan dan hasil
tanaman sawi pakcoy secara hidroponik mampu menghasilkan berat basah (2,92 gr) 3)
Penggunaan Pupuk Organik Cair masih belum bisa memberikan hasil yang sebaik
penggunaan pupuk kimia 5.2
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Sidik Ragam Jumlah Daun Minggu Pertama Perlakuan _Ulangan _Jumlah _Rata-rata _ _
12345 ___ _P0_400_4,00_4,33_4,00_4,00_20,33_4,07__P1 _4,00_4,00_4,00
_4,00 _4,00 _20,00 _4,00 _ P2 _4,00 _4,00 _4,00 _4,00 _4,00 _20,00 _4,00 _ _P3 _4,00 _4,00
_4,00 _4,00 _4,00 _20,00 _4,00 _ _Jumlah _16,00 _16,00 _16,33 _16,00 _16,00 _80,33 _ _
_Rata-rata _4,00 4,00 4,08 400 400 ____________ __________ FK = _322,6722

0,01 0,05 _
Total 19

Sidik Ragam Jumlah Daun Minggu Kedua Perlakuan _Ulangan _Jumlah _Rata-rata ___1
2345 ___P0_633_600_7,00_6,00_6,67_3200_640__P1 _6,67 _6,00_6,00
6,00 6,67 _31,33 6,27 _ _P2 5,00 4,67 _5,33 4,67 _4,00 23,67 4,73 __P3 6,00 _6,33
_6,00 _6,67 _5,00 _30,00 _6,00 _ _Jumlah _24,00 _23,00 _24,33 23,33 22,33 117,00 _ _
_Rata-rata _6,00 5,75 6,08 583 558 __ ________ __ __ ________ FK = _684,45 _
________________ SK _DB _JK KT _FHit _FTabel _______.0,01_0,05__
_Perlakuan _3 8,73 2,91 12,18 4,43 2,87 __ _Galat_16 _3,82 0,24 Total _19
12,55 Lampiran 3.

Sidik Ragam Jumlah Daun Minggu Ketiga Perlakuan _Ulangan _Jumlah _Rata-rata ___1
23 45 __ P0_900_8,00_933_867_10,00_4500 _9,00__P1_8,00_7,33_8,00
_7,67 _7,33 38,33 _7,67 __P2 _6,33 6,33 _7,00 5,33 3,67 _28,67 _5,73 __P3 _6,67 _6,00
6,33 6,67 _4,00 29,67 _593 _ _Jumlah _30,00 27,67 _30,67 _28,33 _25,00 _141,67 _ _

_Rata-rata _7,50 692 767 708 625 FK = _1003,472
_________________ SK DB JK KT _FHit FTabel 0,01 005 _ _
_Perlakuan _3 35,79 _11,93 _13,26 4,43 2,87 __ _Galat _16 14,40 090 __ __ __ Total
19 50,19 Lampiran 4.

Sidik Ragam Jumlah Daun Minggu Keempat Perlakuan _Ulangan _Jumlah _Rata-rata _ _
12345____P0_11,33_10,33_1567 _11,67 _15,00 _64,00 12,80 _ _P1_9,00 833
_9,67 _9,00 _8,00 _44,00 _8,80 _ _P2_8,00 6,67 _8,00 _6,67 _4,33 _33,67 _6,73 __P3 _7,67
_6,33_6,00 _7,67 _4,33 _32,00 _6,40 _ Jumlah _36,00 _31,67 _39,33 _35,00 _31,67 _173,67
__Rata-rata 9,00 792 983 875 792 __ __ _ __ ___ __ __________
_1508,006 SK _DB _JK KT _F Hit _FTabel ________ 0,01

_0,05 __ _Perlakuan _3 129,88 43,29 _16,94 4,43 2,87 __ _Galat _16 _40,89 2,56 _ _ _



___Total _19 _170,77 Lampiran 5.

Sidik Ragam Jumlah Daun Minggu Kelima Perlakuan _Ulangan _Jumlah _Rata-rata _ __1
2345 __P0_1200_11,33 _15,33 14,33 _15,33 68,33 _13,67 __P1 _7,00 9,33

_9,00 _8,00 _7,00 _40,33 _8,07 __P2 9,33 _7,00 8,33 7,67 _4,33 _36,67 _7,33 __P3 _8,67
_5,00 _6,00 _7,00 _4,00 _30,67 _6,13 _ _Jumlah _37,00 _32,67 _38,67 _37,00 _30,67 _176,00

:_Perlakuan _3_.167,42 55,81 _19,32 4,43 2,87 __ _Galat _16 _46,22 _2,89
_Total _19 _213,64 Lampiran 6.

Sidik Ragam Jumlah Daun Minggu Keenam Perlakuan _Ulangan _Jumlah _Rata-rata _ _
12345 ___P0_13,33_15,00_18,00 16,00 _18,33 _80,67 _16,13 __P1 _7,00
_11,00 9,00 _11,33 _7,00 _45,33 9,07 __P2 3,33 _4,67 _7,00 _5,00 _3,67 _23,67 _4,73 _
_P3 8,33 _4,00 5,67 _3,67 _3,33 _25,00 5,00 _ _Jumlah _32,00 _34,67 _39,67 _36,00
_32,33 174,67 _ _ _Rata-rata 8,00 _8,67 9,92 900 808 _____ __ __ __ _________
_ _FK =_1525/422 SK _DB _JK KT _FHit_FTabel _______
_0,01 _0,05__ _Perlakuan _3 424,04 _141,35 37,50 4,43 2,87 __ _Galat _16 _60,31
3,77 Total 19 484,36 Lampiran 7.

Sidik Ragam Jumlah Daun Minggu Ketujuh Perlakuan _Ulangan _Jumlah _Rata-rata ___1
2345 __ P0_1433_16,67 _21,00 17,00 _22,00 91,00 _18,20 _ _P1 8,33 _10,67
_7,67 9,00 _8,67 _44,33 8,87 __P2 _3,00_5,00 9,00 _5,00 _4,67 _26,67 _5,33 _ _P3
_10,67 _6,00 _7,00 _3,67 _4,67 _32,00 _6,40 _ _Jumlah _36,33 _38,33 _44,67 _34,67 _40,00
_194,00 _ _ _Rata-rata 9,08 9,58 _11,17 _8,67 _10,00
FK=_18818_____ SK _DB _JK _KT _F Hit _F Tabel
_0,05 __ _Perlakuan _3 514,51 171,50 _28,95 4,43 2,87 __ _Galat _16 94,80 _593 __ _
__ _Total 19 609,31 Lampiran 8.

Sidik Ragam Panjang Tanaman Minggu Pertama Perlakuan _Ulangan _Jumlah _Rata-rata
12345 _ ___P0O_200_200_217_217_2,17_1050_2,10__P1 _2,17 2,00
_2,00_1,83 2,50_10,50 2,10 __P2_1,83 _133_1,67_167 167 817 _1,63__P3_183
21,67 _183_1,83_1,67 883 _1,77 _ _Jumlah _7,83 _7,00 _7,67 _7,50 _8,00 _38,00 _ _

_Rata-rata 196 1,75 192 188 200 _ FK = 72,2
______________ SK DB JK KT _FHit FTabel 0,01 0,05 __ Perlakuan
30,84 0,28 9,89 4,43 2,87 _ Galat _16 0,46 0,03 Total 19 1,30

__Lampiran 9.

Sidik Ragam Panjang Tanaman Minggu Kedua Perlakuan _Ulangan _Jumlah _Rata-rata _
_12345____P0_583.533_667_567_717_30,67_613__P1_583 _4,67_550



_533_.6,00_27,33 547 __P2 _3,17 2,33 _2,50 _1,83_1,83 11,67 2,33 __P3 _2,83 _4,00
_3,50_3,17 2,67 _16,17 _3,23 _ Jumlah _17,67 _16,33 _18,17 _16,00 _17,67 _85,83 _ _

_Rata-rata _4,42 4,08 4,54 400 442 __ ____ _ _ _ _ _ __ _ ________ FK = _368,3681
_________________ SK_DB _JK _KT _FHit_FTabel ________001_005__
_Perlakuan _3 _48,64 _16,21 _45,16 4,43 2,87 __ _Galat _16 _5,74 _0,36 Total

_19 54,38

Lampiran 10.

Sidik Ragam Panjang Tanaman Minggu Ketiga Perlakuan _Ulangan _Jumlah _Rata-rata _
_12345____P0983867_1117_10,33_12,33 52,33 10,47 __P1_6,17 _5,50

583 _6,17 6,17 29,83 597 __P2 _2,83 2,50 3,67 2,00 _1,17 _12,17 _2,43 __P3 _3,33
_4,00 3,50 3,17 _1,67 _15,67 _3,13 _ _Jumlah _22,17 _20,67 _24,17 _21,67 _21,33 _110,00

_ _Rata-rata 5,54 5,17 604 542 533 FK = _605 _
________________ SK _DB JK KT _FHit FTabel 0,01 _0,05__
_Perlakuan _3 199,46 66,49 73,14 443 2,87 __ Galat_16 1454 091 __ ____ Total
~19 21400__ Lampiran 11.

Sidik Ragam Panjang Tanaman Minggu Keempat Perlakuan _Ulangan _Jumlah _Rata-rata
__12345____P0_1283_1217_16,50 15,50 _16,00 73,00 _14,60 _ _P1_8,33
_8,00_9,33 833 _7,33 41,33 _8,27 __P2_7,50 _5,67 _8,00 _3,67 _3,00 _27,83 _5,57 _ _P3
_6,00 4,33 3,33 _3,83 2,33 _19,83 _3,97 _ _Jumlah _34,67 _30,17 _37,17 _31,33 _28,67
_162,00 _ _ _Rata-rata _8,67 _7,54 9,29 7,83 _7,17 FK

_ ___Perlakuan ~3.328,90 _109,63 _39,21 4,43 2,87 __ _Galat _16 _44,73 _2,80
_Total _19 _373,63 Lampiran 12.

Sidik Ragam Panjang Tanaman Minggu Kelima Perlakuan _Ulangan _Jumlah _Rata-rata _
123 45____P0_16,00_13,50 _15,50 _16,33 _19,00 _80,33 _16,07 __P1 _7,00
_10,67 _11,33 _10,33 _6,67 _46,00 _9,20 _ _P2 9,83 _7,17 9,17 5,17 _4,17 _35,50 _7,10 _
_P3 9,50 _3,50 _3,83 _4,67 _2,83 _24,33 _4,87 _ _Jumlah _42,33 _34,83 _39,83 _36,50
_32,67 _186,17 _ _ _Rata-rata _10,58 _8,71 9,96 9,13 _8,17
___FK=_1732,901 SK _DB _JK _KT _F Hit _F Tabel _ ______
_0,01_0,05 __ _Perlakuan _3 _351,46 _117,15 21,42 4,43 _2,87 __ _Galat _16 _87,50
5,47 Total 19 438,96 Lampiran 13.

Sidik Ragam Panjang Tanaman Minggu Keenam Perlakuan _Ulangan _Jumlah _Rata-rata
__ 123 45____P0_16,550_14,67_18,00 18,67 19,83 87,67 _17,53 _ _P1_7,17
_10,67 _11,17 _11,67 _8,33 _49,00 9,80 _ _P2 _3,67 _5,50 _10,67 _4,17 _4,67 _28,67 _5,73 _
_P3.10,67 _3,33 4,83 _3,83 _3,17 _25,83 _5,17 _ _Jumlah _38,00 _34,17 _44,67 _38,33
_36,00 _191,17 _ _ _Rata-rata _9,50 _8,54 _11,17 _9,58 _9,00
__FK=_1827,235



_0,01 _0,05__ _Perlakuan _3 487,88 162,63 25,26 4,43 2,87 __ _Galat _16 103,02
6,44 Total _19 590,90 Lampiran 14.

Sidik Ragam Panjang Tanaman Minggu Ketujuh Perlakuan _Ulangan _Jumlah _Rata-rata
__12345____P0_16,00_14,83_20,17 17,17 _22,00 90,17 _18,03 _ _P1 _817
_11,00 _10,67 _12,17 _11,33 _53,33 _10,67 _ _P2 _3,67 _6,67 _11,83 _4,67 _7,17 _34,00
_6,80__P3_13,00 517 6,83 _3,67 _4,33 _33,00 _6,60 _ Jumlah _40,83 _37,67 _49,50
_37,67 _44,83 210,50 _ _ _Rata-rata _10,21 9,42 12,38 942 1121 _____________
FK = 2215513 _ _ _ _ _ _ _ __________ SK _DB _JK _KT _F Hit _F Tabel _ _
______ 0,01 0,05 _ _ _Perlakuan _3 428,38 _142,79 _16,19 4,43 2,87 __ _Galat _16
~141,13 8,82 Total 19 569,52 Lampiran 15.

Sidik Ragam Luas Daun 28 HST Perlakuan _Ulangan _Jumlah _Rata-rata___1_2_3 4 5
____P0_1551 6512 23514 _130,24 _294,34 _740,35 _148,07 _ _P1 _36,25 _32,05
_56,48 _47,46 _79,84 _252,08 _50,42 _ _P2 32,64 24,08 _44,58 _17,44 _11,30 _130,04
_26,01 __P3_3248 8,48 _13,44 18,72 8,69 _81,81 _16,36 _ _Jumlah _116,88 _129,73
_349,64 213,86 _394,17 _1204,28 _ _ _Rata-rata _29,22 32,43 _87,41 53,47 98,54 __ __
__________________ FK = _72514,52 SK _DB _JK _KT _F

Hit _F Tabel . = 0,01 _0,05__ Perlakuan _3 54538,63 18179,54 5,17 4,43
2,87 __ _Galat 16 _56273,36 351708 ______ Total 19 11081199
Lampiran 16.

Sidik Ragam Luas Daun 42 HST Perlakuan _Ulangan _Jumlah _Rata-rata___1_2_3 4 5
____P0_260,00 236,58 955,89 _130,24 _394,34 _1977,05 _395,41 _ _P1 63,89 _70,18
81,86 101,92 122,24 440,09 _88,02 _ P2 26,77 _36,85 112,10 _14,40 _41,01 _231,13
46,23 _ _P3 113,97 _16,74 _30,24 9,30 _21,97 _192,22 38,44 _ _Jumlah _464,63 _360,35
_1180,09 _255,86 _579,56 _2840,49 _ _ _Rata-rata _116,16 _90,09 _295,02 _63,97 _144,89 _
_____________________ FK=_4034192________ _________SK_DB_JK
_KT _FHit _FTabel _______ 0,01 _0,05_ _ _Perlakuan _3 _435135,93 _145045,31 _5,23
4,43 2,87 __ _Galat _16 _443528,87 _27720,55 Total _19 _878664,80
Lampiran 17.

Sidik Ragam Berat Atas(Shoot) 28 HST Perlakuan _Ulangan _Jumlah _Rata-rata ___1 _2
345 ___P0_13,23 556 _23,50_16,10 _39,86 98,25 19,65 __P1 _2,13 1,16 2,33
_266_183_10,11 2,02 __P2_1,20 1,03 2,33 0,46 _0,40 _542 1,08 __P3_1,36_0,56
046 0,13 0,27 _2,78 0,56 _ _Jumlah _17,92 8,31 _28,62 _19,35 42,36 _116,56 _ _
_Rata-rata 448 2,08 _7,16 484 1059 __ __ _ __ __ _ __ __________ FK =_679,3 _
SK_DB _JK _KT _FHit _FTabel ________ 0,01 _0,05__
_Perlakuan _3 _1279,17 _426,39 _10,03 _4,43 2,87 __ _Galat _16 _680,25 42,52
_Total 19 1959,43 Lampiran 18.



Sidik Ragam Berat Atas(Shoot) 42 HST Perlakuan _Ulangan _Jumlah _Rata-rata ___1 _2
345 ____P0_2233_19,13 _113,60_47,16 119,43 _321,65 _64,33 _ _P1 _4,86 _4,40
6,10 _6,83 _8,06 30,25 6,05_ _P2 1,76 2,40 7,83 1,23 2,23 15,45 3,09 __P3 _7,16
~1,73_2,80_1,30_1,90 _14,89 2,98 _ Jumlah _36,11 27,66 _130,33 _56,52 _131,62

_382,24 __ Rata-rata 9,03 _6,92 32,58 14,13 3291 ____ _ ___ _ _ __ _ ________
_FK=_7305371 __ ____ ___________ SK _DB _JK _KT _FHit _FTabel _______
_0,01 _0,05 Perlakuan _3 _13661,47 _4553,82 7,57 _4,43 2,87 _ _ _Galat _16

_9626,15 _601,63 Total _19 _23287,62 Lampiran 19.

Sidik Ragam Berat Bawah(Root) 28 HST Perlakuan _Ulangan _Jumlah _Rata-rata ___1 2
345 ____P0_060_020_063_110_1,23_3,76_0,75__P1_0,40_0,10_0,56 _0,30
_0,16 _1,52 0,30 __P2 _0,20_0,16 _0,33_0,10 _0,06 _0,85 _0,17 __P3 _0,26 _0,10 _0,10
_0,03_0,10_0,59 0,12 _ Jumlah _1,46 0,56 _1,62 _1,53 _1,55 6,72 _ _ _Rata-rata _0,37

0,14 041 038 039__ FK = 225792
______ SK DB JK KT _FHit FTabel 0,01 _0,05__ Perlakuan_3 1,25
042 737 4,43 2,87 __ _Galat _16 _0,90 0,06 Total _19 2,15

Lampiran 20.

Sidik Ragam Berat Bawah(Root) 42 HST Perlakuan _Ulangan _Jumlah _Rata-rata ___1 2
345 ___P0_123_123_780_486_683_2195 _439__P1_1,30_0,90_1,93_2,03
_090_7,06_141__P2 0,23 0,30 2,33 0,23 0,26 3,35 0,67 __P3_2,26 0,30 _0,96
_0,20_0,76 _4,48 _0,90 _ Jumlah _5,02 _2,73 _13,02 _7,32 _8,75 _36,84 _ _ _Rata-rata

126 068 326 183 219 FK = 67,85928
___________ SK DB JK KT FHit FTabel 0,01 _0,05__ Perlakuan 3
4473 14,91 5,29 4,43 2,87 Galat 16 45,13 282  _ __ Total 19 89,86

_ _ _ _ ___Lampiran 21. Persiapan Persemaian _ Lampiran 22. Persemaian Hari ke-7
_Lampiran 23. Persemaian Hari ke 10 _ Lampiran 24.

Pembuatan Pupuk Organik Cair _ Lampiran 25. Pengamatan Minggu 1 _ Lampiran 26.
Pengamatan Minggu 2 _ Lampiran 27. Pengamatan Minggu 3 _ Lampiran 28.
Pengamatan Minggu 4 _ Lampiran 29. Pengamatan Minggu 5 _ Lampiran 30.
Pengamatan Minggu 6 _ Lampiran 31. Pengamatan Minggu 7 _ Lampiran 32.
Pemanenan Pada 28 HST _ Lampiran 33. Pemanenan Pada 42 HST _ Lampiran 34.
Pengamatan dan Mencatat Hasil _ Lampiran 35. Hasil Panen _ Lampiran 36.
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